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1.1 Latar Belakang

Orang Dengan Gangguan Jiwa atau disebut ODG! adalah orang yang
memiliki gangouan jiwa dimulsi dorm tingkah laku, camm berpikir dan
menanggapi perasaan sehingga menyebabkan tindakan bagi pendentanya tidak
menjalankan sebagai mana manusia biasanya. ODGI seringkali mendapatkan
stigma dan diskriminasi dan masyamkat dimans mereka selalu dikucilkan
(Pradea, Haryadi, & Arfa, 2024). Individu yang mengalami tindakan tersebut
dapat menjadi heban pikiran bagi dirinyn. kemudian beban psikologis keluarga
mmjndi pmghlmbﬂm bahkan memperburuk keadaan bagi gangguan

HBGJ memiliki‘dua permasalahan utamn dan hars Mpl oleh seliap
individu mengenai kejiwnannya. pertama melowan  halusinasi) depresi,

wnm tain-lain itu sendin. Kedua, melawan krtuhﬁn]wlh Mmht
terkait yang dialami oleh mdividu rersebut, biasanya im disebut “dengon
sﬁmﬂﬂmﬁ____ﬁ__ngnmt:mm terus menerus akan membuat ODGY atau masyarakat
sckitar mudah melakukan tindak kekerasan (Proded Haryadi, & Arfis, 2024),
Salah saty data pendukung yang menunjukkan urgensi permasalaban Orang
dengun Gangguan Jiwa (ODGI) di Indonesia dﬂ;ﬂ.m dalam pendataan
yang dilakukan oleh Dinas ‘Sosial Kabupaten Iuﬂ)ﬁn Hingga: pertengahan
Mmmmm 3.000 ODGY tersebar di berbagai wilayah
Jember. Pendataan ini dilakukan olch pendamping kesehatan jiwa (Keswa) di
51 puskesmas dan mencakup berbagai jenis mm seperti gangguan
kejiwaan ringan. trauma psikologis, skizofrenia, serth kondisi bawaan tertentu.
Penanganan terhadap ODG] umumnya dilakukan melalui program rehabilitasi
langsung. Namun, Kepala Dinas Sosial Jember menekankan bahwa
keberhasilan pemulihan sangat bergantung pada dukungan dari keluarga dan
lingkungan sekitar. Sayangnya. stigma sosial dan perlakuan diskriminatif,
seperti pengucilan dan perundungan, masih sering dialami oleh ODGJ. Hal ini
menunjukkan bahwa permasalahan ODGI di Jember bersifat kompleks dan
memeriokan perhatian serius serta keterlibatan aktif dan berbagai pihak.



Stigmatisasi pada ODG) membuat tindakan masyarakat menjadi tidak
wajar seperli tindak kekerasan. diskriminasi. dan di koeilkan. Tindakan inilah
yang menyebabkan ODG] sangat sulit untuk sembuh, apabila sembub akan
sering mengalami kekambuhan jika masih mengalami tindakan (Mane, Kuwa,
& Sulastien, 2022). Oleh karena ita. agar tidak semakin banyak muncul stigma
negatif dari masyarakat perlu adanya edukasi agar dapst meningkatkan
kesadaran dan kepedulian akan OBG) melalui teknologi digital dengan
Iru:nggunnkﬂ.n medi,

erkembangan tewwmﬂ&fm secara signifikan bagi
kfhidqun schari-hari (Dinats & Pratama, 2023). Terdapat banyak
Ewm'ba.ngm ﬁhﬂ bﬁhnﬂ.' komunikasi, hiburan, desain, dan teknologi
lamnyu. Hal ini memberikan banyak cora bagsimans memberikan pesan
Wi ODG! divulai dari media sosial, meeis M Slidan tuin-lain,
Km:l.n visunl seperti dokumenter memiliki doya tarik w dalam
‘mengkomunikasikan pesan dengan jelas, meningkatkan emosional serta
memudahkan dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat.

Dokumenter adalah ksrve sudio visual vang menyajikan mformasi
berdasarkan peristiwa nyata dengan mmggnmhurm.tﬂllta& fikta dan data,
Dokumenter dapat digunakan sebagai edukasi !;ﬂpdlm;mht mengenni
ODGJ dan Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Deikir. Penciptaan dokumenter
Wpls M erangkai  Asa"  dilatarbelakangi oleh  kurangnya

lrm myw mmgﬂf isu stigmatitasi yang dialami oleh ODGI.
Meskipun adanva kegiatan mengenai kesehatan mental semakin, realitas sosial
menunjukkan bahwa ODGJ masih menjadi kelompok vang terpinggirkan.
dikucilkan, bahkan sering kali dianggap sebagat ancaman. Panti Rehabilitasi
Pondek Tetirsh Dzikir dipilih sebagai objek dokumenter karena pendekatan

rehabilitasinya yang unik, yaitu menggabungkan unsur spiritualitas serta sektor

usaha sebagai salah satu sreatment yang dijadikan sebagai aktivitas keseharian
santri. Di tengah keterbatasan fasilitas dan dukungan pemerintah, panti ini tetap
konsisten merawat dan mendampingi ODGJ dengan pendekatan empati dan
kemanusiaan. Hal ini memberikan sudut pandang berbeda mengenai treatment



ODGI, terutama di luar sistem medis formal. Dokumenter ekspositoni dapat
menjadi pendekatan dokumenter yang tepat dalam menyampaikan informasi,
edukasi dan memupuskan stigma mengenai ODG] dan Panti Rehabilitasi
Pondok Tetirah Dzikir dengan menampilkan realitas yang ade Prinsip
pembuatin dokumenter i adalah menceritakan berdasarkan realitas yang
terjadi, seperti menggunakan unsur naratif dengan mengpgunakan fakta-fakta
dan berhubungan mengenai serangkaian penstiwa {Surya & Dianta, 2022},

Meskipun Pondok Tetirah Dzikir Seringkali dinngkal dalam tayangan
media seperti Radar Jogja, Trans 7, lﬁm“, dan dokumenter lainnya.
Ela.n}rnkn}a.jijmh tﬂmm:mmﬂmm membahas mendalam
mengenai NG, upek qﬁrﬂm}m drikir, sholat dan kegiatan spritual
lginnys seria gamboran unwm kegiatan rehabilitasi sehari-hari  seperti
bersosialinsi sesama di Panti Rehabilitazi Pﬂﬂ!ﬂkl’m Dnl:lr Dokumenter
ini hadir dengan pendekatan dan fokus yang berbeda, yaitu mengeksplorasi
lebih dalam peran sektor usaha seperti perternakan, perikanan dan pertanian
Wﬁﬂdﬂh satu treatment pemulihan, serta mandi 1bat sebagai metode
rehabilitasi khas di panti fersebut. Selain itu, aktivitas sekior usaha juga
rrmu&lhmgpmullhuu proses pemuliban yang membuat mereka mendapatkan
rasd m_lav.ah dan kepercayaan diri dalam melaksanakan fugas dan
h_u_m!‘.nrl ekonomi lainmya  jugn  berperan m dalam  menjagn
kﬁberlnngmmga.n operasional panti secara mandiri. Eksplorasi ini yang
mj:qﬁhn dokumenter ini berbeda dengan fayangan media ataupun
dokumenter lninnya mﬂw Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Daikir.
Sementura itu, mandi tobat menjadi salah satu simbol transformasi spiritual dan
psikologis bagi para-santr juga menjadi bagian cerita yang belum banyak
diekspos dalom ka@nﬂﬂmm.- __J

Dalam produksi karys audio visual dekumenter ini, sutradara merupakan
salah satu peran penting vang menentukan visi kreatif dari sebush film.

Sutradara juga dijadikan penangpung jawab dan pra produksi hingga pasca-
produksi. Dimulai dari pra produksi. sutadara sudah menentukan skenario atau
konsep dokumenter, Kemudian pada tohap produksi. sutradara membantu
mengarahkan kameramen bagaimana pengambilan gambar serta mendirect



wawnneara agar visualiasi dan konsep sesial. Terakhir pada tshap pasca-
produksi, sutradara membantu penyuntingan gambar dan audio bersama editor,
Dalam pembuatan dokumenter, sutradarn memiliki peran penting dalam
membawakan alur cerita kehidupan dan memberikan pesan kepada penonton
{Dinatn & Pratama, 2023). Oleh karena itu, salah satu peran utama sutradara
dalam pembuatan dokumenter adaloh mampu membuat konsep, memberikan
narasi yang kuat dan bertanggung jawab melalui narasi.

Dokumenter memiliki berbngm mﬁm pendekatan seperti, dokumenter
observational, dokumenter mluﬁtlﬂ dﬂhn:m:nter refleksi, dokumenter
interakiif dan dekimenter ekspasifo ﬁ]}&ﬂﬁkﬂ:ﬁlﬂm dokumenter adalah
salah mwdmm mm:g digunskan dalam menyajikan fakta
dan informasi’ secars sistemafis dan objektif. Dokunienter dengan gaya
ekspositori biasanya menampilkan norasi dan dimngi dengan voice over
M pﬁmandu film dokumenter, Menurut mtﬁm Inanto, 2023),

kspositori bertujuan untuk memberikan pemahiman mendalam “kepoda
m(ﬁtmﬁeugunm sugt isu yang disngkat dengan mmg:md’m:rm dan
Mhu riset dan wawancars dori narasumber,

Produksi larya dokumenter ini adalah hasil proses: inovasi ‘dani karya
dokumenter lainnya mengenai ODGJ. Inovasi j.rmq_ﬂuhl:t;m dalam film ini
tidak hanya terletak pada perjangan ODGJ dalam menghadapi stigma, tetapi
]'IIEﬂ menyajikan panti pehobilitasi herupn;l ﬂ\ﬂm mempertahankan

ksistensinya dengan cars pengelolsan sektor usaha oleh para pendiri dan
saniri. Mrﬁﬂlﬂmﬂ wlmmmpﬂlpn&tanggal 16 Desember
2024 bersama Ustad Muhammad Tn Elm.. dan Rizal sebagai staf
administrasi membertkan. n&rmm j:-hwn FPanti Rehobilitasi Pondok Tetirah

Dzikir juga memmpkm prinsip mengangeap - manusia bdak sebaga pasien,
melainkan sebagai manusia yang berkualitas. Penerapan prinsip tersebut

menjadi karakteristk dan pembeda dalam metode penvembuhan lain yang
biasamya ditampilkan pada film dokumenter bertema serupa.

Pemilihan judul “Perancangan Penyuiradaraan Menerapkan Gava
Ekspositori dalam Film Dokumenter “Memupus Stigma, Meranghai Asa™"
adalah untuk menceritakan kurangnya kesadaran mengenai isu stigmatisasi



1.2

pads ODG] di tengah masvarakat. Dengan adianya narasi ekspositori,
dokumenter ini menyajikan fakta secara jelas melalwi wawancara, stuktur
narztif serta elemen visual mendukung. Tujuan dan pembuatan dokumenter ini
adalah untuk memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai OD{G] serta
mengurang: stigma negatif yang masth melekat pada mereka. Oleh karena itu,
penulis ingin menyajikan strategi penyutradaraan dalam membangun narasi
ekspositori untuk memperkuat pesan. meningkatkan empati serta menarik
perhatian audiens mengenai isu ODGH ini.
Manfaat Penclptann Karya
L1 Mlnhﬂtﬂiﬂrnm
Secars akademis, flm dokumenter ini diharapkan dupat
berkontribusi pada pengembangan literasi dalam bidang penyutradaraan,
khususnyn dalam merancang dnkmnmﬁﬁm Melalui analisis
‘mendalam terhadap konsep pmwtrndnmmmmm&mmenm
ini dopat dijadikan referensi bagi akademis dalim memshami teknik
pmyuumiuman -
LH ‘Manfaat Secara Prakils

Manfaat praktis duri film dokumenter “Memupus Stigma, Memnplai

Asa” antara lain;

I. Sebagai sarana edukasi bagi mosyarakat Hmlm untuk ‘memahami
kondisi Dra.ng Den.gan Gangguan Jiwa (ODG]) secara lebih
manusiawi . g mereka dengan diskriminasi.

2 Mk nﬁgﬂ negstif yang selama ini melekat pada ODGJ
‘melalui pﬁfjﬁl‘mﬂm m.formu__l secara objcktif, empatik, dan

3. Mengenalin Pt "REUAMIMSIPORASE Tetirah Drikir sebagai
lembagn vang berperan aktif dalam meraswal dan merehabilitas:
ODGJ berbasis spritival, sehingga masyarakat dapat mengenal peran
dan kontribusi panti.
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